
PENGARUH PERAN ORGANISASI KELOMPOK TANI 

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM                                                                                                       

(Studi Pada Kelompok Tani Desa Sukaraja Kecamatan Semaka 

Kabupaten Tanggamus) 

 

 

 

    SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

 

DIAS WARDANI 

NPM : 1751010038 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

 1445 H / 2023 M 

 



PENGARUH PERAN ORGANISASI KELOMPOK TANI 

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT DALAM 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM                                                                                                       

(Studi Pada Kelompok Tani Desa Sukaraja Kecamatan Semaka 

Kabupaten Tanggamus) 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi  

Syarat-Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Sarjana 

Ekonomi (S.E) Dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

Oleh : 

 

Dias Wardani 

NPM : 1751010038 

 

 

 

Program Studi : Ekonomi Syariah  

 

 

 

Pembimbing I  : Dr. Madnasir S.E.,M.S.I 

  Pembimbing II : Siska Yuli Anita,M.M 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG 

1445 H / 2023 M 

 



 
ii 

 

 

ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber kekayaan 

alam yang melimpah. Salah satu sumber kekayaan Indonesia alam 

Indonesia tersebut berasal dari sektor pertanian. Peranan sektor 

pertanian memiliki peran penting dalam pembangunan, dimana 

pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan produksi 

pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri 

dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, 

memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan 

kesempatan berusaha. Dengan kata lain, sektor pertanian ini 

digarapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa yang 

umumnya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Peran organisasi 

kelompok tani dianggap sebagai salah satu faktor yang dapat 

membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pertanian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh peran 

organisasi terhadap kesejahteraan masyarakat tani di Desa Sukaraja 

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini merupakan 

metode kuantitatif dengan analisa regresi sederhana. Penentuan 

sampel menggunakan metode purposive sampling dengan responden 

berjumlah 40 orang terdiri dari 2 perempuan dan 38 laki-laki dengan 

rata-rat usia 44 tahun. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar 

kuesioner kepada masyarakat yang bergabung dalam organisaasi 

Kelompok Tani Desa Sukaraja Kecamatan Semaka Kabupaten 

Tanggamus pada bulan juni 2022. Pengukuran kuesioner 

menggunakan skala Likert untuk mengukur sikap, pendapatan, dan 

perspepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa t-hitung > t-tabel, 

dimana t-hitungnya yaitu: 7,651 maka Ho ditolak atau dengan kata 

lain diperoleh hasil bahwa secara signifikan peran organisasi 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Jika kesejahteraan 

mengalami kenaikan sebesar 1%, maka terjadi kenaikan peran 

organisasi sebesar 0,326. Selain itu hasil analisis regresi pada tabel 

diatas dihasilkan nilai koefesien determinasi sebesar 0,596 yang 
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berarti bahwa 59,6% peran organisasi dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian, sedangkan sisanya 40,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a country that has abundant natural resources. 

One source of Indonesia's natural wealth comes from the agricultural 

sector. The role of the agricultural sector has an important role in 

development, where agricultural development is directed at increasing 

agricultural production to meet food needs and domestic industrial 

needs, increase exports, increase farmer incomes, expand employment 

opportunities and encourage equal distribution of business 

opportunities. In other words, this agricultural sector is cultivated to 

improve the welfare of rural communities who generally have 

livelihoods as farmers. The role of farmer group organizations is 

considered as one of the factors that can help improve people's 

welfare through agriculture. This study aims to find out how the 

influence of the role of the organization on the welfare of the farming 

community in Sukaraja Village, Semaka District, Tanggamus 

Regency. 

The method used in this study is a quantitative method with 

simple regression analysis. Determination of the sample using 

purposive sampling method with a total of 40 respondents consisting 

of 2 women and 38 men with an average age of 44 years. Data 

collection was carried out by distributing questionnaires to the 

community who joined the Sukaraja Village Farmer Group 

organization, Semaka District, Tanggamus Regency in June 2022. 

Questionnaire measurements used a Likert scale to measure attitudes, 

income, and perceptions of a person or group of people about social 

phenomena. 

In this study, the results were obtained that t-count > t-table, 

where the t-count was: 7.651 then Ho was rejected or in other words 

the result was that the role of the organization significantly affected 

the welfare of society. If welfare increases by 1%, then there is an 

increase in the role of the organization by 0.326. In addition, the 

results of the regression analysis in the table above yielded a 

coefficient of determination of 0.596, which means that 59.6% of the 

role of the organization can be influenced by the independent 

variables used in the study, while the remaining 40.4% is influenced 

by other variables outside the research. 
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MOTTO  

 

                        

                             

         

“ Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 

dianugrahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah  

kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak 

 menyukai orang yang berbuat kerusakan”. 

(QS. Al-Qassas Ayat 77) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

  Pada kerangka awal untuk mendapatkan gambaran yang 

jelas dalam memahami proposal penulisan skripsi ini, maka 

perlu adanya penjelasan mengenai penegasan judul yang 

terkait di penelitian ini agar tidak terjadi penafsiran ganda 

dan kesalahpahaman dalam penafsiran penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan ini berjudul “PENGARUH 

PERAN ORGANISASI KELOMPOK TANI 

TERHADAP KESEJAHTERAAN MASYARAKAT 

DALAM PERPEKTIF EKONOMI ISLAM (Studi pada 

Kelompok Tani Desa Sukaraja Kecamatan Semaka 

Kabupaten Tanggamus). Secara penegasannya sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atu timbul dari suatu 

orang atau benda yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan, atau perbuatan seseorang.
1
 

2. Peran merupakan orientasi dan konsep dari bagian yang 

dimainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial. 
2
 

3. Organisasi adalah yang mempunyai pola kerja yang teratur 

dan didirikan oleh manusia serta beranggotakan 

                                                             
1 Sugiyono, metode penelitian pend (bnng:alfabet, 2019 hlm 47 
2 Syaron Brigette Lantaeda Dan Joorie M Ruru, “Peran Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Dalam Penyususnan RPJMD Kota Tomohon,” Vol. 4, No. 48 
(2017). 



 

 
2 

sekelompok manusia dalam rangka mencapai satu tujuan 

tertentu.
3
 

4. Kelompok Tani Menurut hermanto (2007), kelompok tani 

merupakan kelembagaan tani yang langsung 

mengorganisir para petani dalam mengembangkan usaha 

taninya dan berfungsi nyata sebagai bahan penyuluhan dan 

pergerakan kegiatan anggotanya, seperti kegiatan goting 

royong, usaha simpan pinjam, dan arisan kerja untuk 

kegiatan usaha tani.
4
 

5. Kesejahteraan merupakan tentram, selamat sentosa, dan 

senang. Dalam arti kondisi manusia di mana masyarakat 

dalam keadaan sehat, damai, dan senang. 

6. Ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari 

perilaku ekonomi manusia yang perilakunya diatur 

berdasarkan aturan agama islam dan didasari dengan 

tauhid sebagaimana dirangkum dalam rukun iman dan 

rukun islam.
5
 

 Berdasarkan pada penjelasan penegasan judul diatas, 

maka penulis menegaskan kembali bahwa judul yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu kajian yang 

terkait dengan peran organisasi kelompok tani terhadap 

kesejahteraan masyarakat dalam pandangan ekonomi islam 

pada sub-sektor pertanian. 

 

 

 

                                                             
3 Muhammad Syukran, dkk, ”Konsep Organisasi Dan Pengorganisasian 

Dalam Perwujudan Kepentingan Manusia,” Vol. 9, No. 1 (2022). 
4 Emanuel Kelbulan, Jane S. Tambas, Oktavianus Parajouw, “Dinamika 

Kelompok Tani Kalelon Di Desa Keuneran Kecamatan Sonder,” Vol. 14. No. 3 

(September 2018) 
5 Azharsyah Ibrahim, dkk., Pengantar Ekonomi Islam (Jakarta: Departemen 

Ekonomi Dan Keuangan Syariah- Bank Indonesia, 2021) 54-55 
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B. Latar Belakang Masalah  

 Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan atas 

sumber daya alam yang melimpah. Kekayaan sumber daya 

tersebut terdiri dari sumber daya air, sumber daya lahan, 

sumber daya hutan, sumber daya laut, maupun 

keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya dan 

tersebar secara luas pada setiap pulau-pulau di Indonesia. 

Kekayaan alam yang dimiliki indonesia tersebut dapat 

dioptimalkan salah satunya melalui sektor pertanian 

(komoditas primer).  

 Peranan sektor pertanian memiliki peran penting dalam 

pembangunan, dimana pembangunan pertanian diarahkan 

untuk meningkatkan produksi pertanian guna memenuhi 

kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam negeri, 

meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, 

memperluas kesempatan kerja dan mendorong pemerataan 

kesempatan berusaha. Hal ini disebabkan karena cakupan 

agrobisnis adalah luas dan kompleks, yaitu meliputi kaitan 

dari mulai proses produksi, pengolahan sampai pada 

pemasaran hasil pertanian, termasuk di dalamnya kegiatan 

lain yang menunjang kegiatan proses produksi pertanian. 

Dengan demikian, pada akhirnya diharapkan adanya suatu 

kondisi perekonomian atau industri yang kuat dan didukung 

oleh sektor pertanian yang tangguh
6
 dengan harapan dapat 

meningkatkan produksi pertanian semaksimal mungkin 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dan 

mencapai kesejahteraan. 

 Kesejahteraan dalam pandangan Islam tentu saja berbeda 

secara mendasar dengan pengertian keseja 

                                                             
6 Hernawati.Made Anggaayuda Sudantha, “Konribusi Usaha Tani Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Kabupaten Lombok 

Barat)”, Vol.13. No.4 (November 2018). 



 

 
4 

hteraan dalam ekonomi konvensional yang sekuler dan 

materialistik. Ekonomi Islam yang merupakan salah satu 

bagian dari Syariat Islam, tujuannya tentu tidak lepas dari 

tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama ekonomi Islam 

adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai 

kebahagiaan dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan yang 

baik dan terhormat (al-hayah al-tayyibah) (Anto, 2003:7).  

Menurut Purbaya (2015:12 – 13) terdapat tujuh hal 

yang menjadi tujuan Ekonomi Islam. Secara terperinci tujuan 

ekonomi Islam dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kesejahteraan ekonomi adalah tujuan ekonomi yang 

terpenting. Kesejahteraan ini mencakup kesejahteraan 

individu, masyarakat dan negara. 

2. Tercukupinya kebutuhan dasar manusia, meliputi makan, 

minum, pakaian, tempat tinggal,   kesehatan, pendidikan, 

keamanan serta sistem negara yang menjamin 

terlaksananya kecukupan kebutuhan dasar secara adil 

dibidang ekonomi.  

3. Penggunaan sumberdaya secara optimal, efisien, efektif, 

hemat dan tidak mubazir 

4. Distribusi harta, kekayaan, pendapatan, dan hasil 

pembangunan secara adil dan merata.  

5. Menjamin kebebasan individu.  

6. Kesamaan hak dan peluang.
7
 

Adapun islam juga telah menjelaskan bahwa pertanian 

atau bercocok tanam adalah usaha yang disarankan oleh para 

ulama. Sebelumnya para ulama berselisih pendapat tentang 

usaha yang paling baik yaitu usaha dari pada perniagaan, 

                                                             
7 Trisna Setia Permana, “Peran Pertanian Urban Pada Kesejahteraan Petani 

Muslim Pada Empat Kelompok Tani Di Surabaya Di Tinjau Dari Perspektif Islam”. 

Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan,Vol.3. No.12 (Desember 2016). 
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pertukangan, dan pertanian. Menurut imam An;Nawi adalah 

sahihnya, pekerjaan yang paling baik ialah pertanian. Ini 

adalah pendapat yang sahih karena pertanian merupakan hasil 

dari tangannya sendiri, umat islam dan binatang. Hal tersebut 

juga diuraikan oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat An-

Najm ayat 39 yang berbunyi : 

                 

Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya”.    Qs. Al-Qur’an An-Najm ayat 

39.
8
 

 

Al-Qur’an juga menjelaskan tentang usaha pertanian melalui 

firman Allah SWT dalam surat Al-An’am ayat 99 yang 

bunyinya  :  

                          

                          

                           

                        

Artinya :“Dan dialah yang menurunkan air hujan dari 

langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala 

macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan 

dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. 

Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu 

butir yang banyak; dan dari mayang korma 

mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan 

kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) 

                                                             
8 Qs. Al-Qur’an An-Najm ayat 39 
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zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya 

berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-

tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman”.
9
 

 

Upaya peningkatan sumber daya manusia petani dapat 

dilakukan melalui proses pembelajaran melalui penyuluhan, 

pelatihan, studi lapangan serta pendampingan yang harus di 

sesuaikan dengan kebutuhan petani. Maka pemerintah 

memiliki kerjasama dengan petani dalam rangka membangun 

kemandiriannya dengan membentuk kelompok tani di 

pedesaan. Kelompok tani memiliki arti sekumpulan orang 

yang memiliki tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama 

lain untuk mencapai tujuan bersama.
10

 Kelompok tani diatur 

dalam peraturan menteri pertanian nomor 82 tahun 2013 

tentang pedoman pembinaan kelompok tani dan gabungan 

kelompok tani. Kelompok tani berfungsi sebagai kelas belajar 

dimana kelompok tani sebagai wadah belajar mengajar bagi 

anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap agar tumbuh dan berkembang menjadi usaha tani 

yang mendiri sehingga dapat ,peningkatkan produktivitas dan 

pendapatan serta kehidupan yag lebih baik.
11

  

 Kabupaten Tanggamus merupakan salah satu 

Kabupaten di Provinsi Lampung yang terletak di ujung 

Sumatera yang memiliki potensi yang besar dalam bidang 

                                                             
9 Al-Quran Surat Al-An’am ayat 99 
10 Veky Supit, Ventje Runtung, Caroline, “Kajian Dinamika Kelompok Tani 

Dalam Peningkatan Pendapatan Kecamatan Tomohon Timur Kota Tomohon,” Vol. 3, 

No. 20 (2016). 
11 Elsiana, Sriroso Satmoko, Siwi Gayatri, “ Pengaruh Fungsi Kelompok 

Terhadap Kemandirian Anggotanya Pada Kelompok Tani Organik Di Paguyuban Al-
Barokah Desa Ketapang, Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang, Jawa Tengah”, 

Vol. 2, No. 3 (2018). 
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pertanian dengan luas wilayah 20.643 Ha lahan sawah dan 

132.391 Ha lahan pertanian bukan sawah dengan berbagai 

jenis prasarana irigasi/pengairan yang mendukung serta 

jumlah penduduk sebanyak 536.613 jiwa (menurut Badan 

Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus tahun 2017).
12

  

 Salah satu langkah pemerintah dalam mengembangkan 

sektor pertanian yaitu dengan membentuk kelompok sosial 

pada masyarakat petani, seperti kelompok tani. Sasaran 

utama di bentuknya kelompok tani adalah peningkatan 

produksi pertanian dan pendapatan petani, karena itu kegiatan 

disektor pertanian diusahakan agar dapat berjalan lancar 

dengan peningkatan produk pengan yang baik melalui 

intensifikasi, ekstensifikasi, dan diversifikasi pertanian yang 

diharapkan dapat memperbaiki taraf hidup masyarakat. Desa 

Sukaraja Kecamatan Semaka juga mempunyai Kelompok 

Tani untuk membantu masyarakat yamg ikut serta dalam 

kelompok tani dalam mengatasi kebutuhan anggotanya dalam 

berdiskusi untuk mengungkapkan berbagai masalah yang 

mereka hadapi untuk mengatasi masalah tersebut masyarakat 

kelompok tani didampingi oleh pemerintah dengan 

melakukan pelatihan yang sesuai kebutuhan petani. 

  Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 

Ruswanto, beliau merupakan salah satu pengurus kelompok 

tani yang berada di Desa Sukaraja Kecamatan Semaka, 

kegiatan yang dilakukan kelompok tani di Desa Sukaraja 

berupa pelatihan-pelatihan, pengadaan bibit tanaman padi, 

simpan pinjam dan pengadaan pupuk. Dimana terbentuknya 

kelompok tani ini agar para petani mendapatkan pengetahuan 

tambahan terhadap pembaharuan system pertanian agar 

semakin berkembang sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan agar mencapai kesejahteraan anggotanya. Namun 

                                                             
12 BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Tanggamus. 
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sangat disayangkan masyarakat di Desa Sukaraja belum dapat 

memanfaatkan potensi yang ada, sehingga masih banyak 

permasalahan yang saat ini belum teratasi, seperti ketidak 

aktifan para anggota kelompok tani dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan yang diadakan oleh pengurus, hal tersebut membuat 

kurangnya pengetahuan para anggota kelompok tani yang 

berada di Desa Sukaraja Kecamatan Semaka dalam 

berinovasi.
13

 

 Pelatihan berkelanjutan terus diupayakan oleh 

Pemerintah Daerah, tujuannya adalah agar para petani yang 

tergabung dalam Kelompok Tani di Kecamatan Semaka 

dapat mengetahui proses pertanian yang tepat yang 

berdampak pada hasil yang bagus dan maksimal. Pada 11 

Januari 2023, telah dilakukan pembinaan kepada petani 

khususnya di wilayah Kecamatan Semaka Kabupaten 

Tanggamus. Kegiatan pembinaan petani ini merupakan 

tindak lanjut dari Kegiatan Bimbingan Teknis Tata Kelola 

Air dan pendistribusian bantuan benih padi sawah di Wilayah 

Semaka yang dilakukan oleh BSIP - BPTP Lampung, 

Direktorat Benih Dirjen Tanaman Pangan dan Komisi IV 

DPR RI. Beberapa kegiatan yang dilakukan adalah 1) 

Penggalian potensi dan permasalahan di wilayah 

pengembangan padi sawah kecamatan Semaka, 2) 

penyuluhan tentang budidaya padi sawah spesifik lokasi, 3) 

pengenalan Varietas Unggul Baru (VUB) Inpari 48 dan 

Inpari 47. Kegiatan pembinaan petani dilakukan melalui 

kunjungan perseorangan dan penyuluhan pertanian kepada 

kelompok tani dengan topik Budidaya padi sawah dan 

penggunaan VUB. Kegiatan ini tentu tidak terlepas dari peran 

kelompok tani yang terus menjalin hubungan dengan 

Pemerintah Daerah dimana kegiatan tersebut merupakan 

                                                             
13 Wawancara dengan bapak Ruswanto di Desa Sukaraja Kecamatan Semaka, 

08 februari 2023 
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bagian penting dalam mendukung pembangunan pertanian di 

daerah dan berakhir pada kesejahteran petani 

 Desa Sukaraja ialah Desa dengan produksi pertanian 

yang cukup bagus, terutama pada subsektor tanaman pangan. 

Dimana sebagain besar masyarakat bermata pencarian 

sebagai petani, hal tersebut memberikan gambaran tingkat 

pendapatan yang berbeda, oleh karena itu masyarakat 

menggunkan cara pertanian yang masih sederhana dan sistem 

yang belum mendudukung dalam peningkatan masalah 

pertanian. Diharapkan dengan adanya kelompok Tani dapat 

memebantu memecahkan yang tengah dihadapi para petani. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Indentifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar 

belakang, maka dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

a. Kurangnya perhatian pemerintah terhadap masyarakat 

petani.  

b. Minimnya teknologi pertanian dan pengetahun 

masyarakat petani tentang budidaya pertanian. 

c. Banyaknya faktor penghambat atau kendala dalam 

upaya untuk mensejahterakan ekonomi masyarakat 

petani. 

2. Batasan Masalah 

 Tidak bisa dipungkiri dalam sebuah penelitian memiliki 

keterbatasan, baik dari segi waktu, biaya maupun 

kemampuan. Masalah penelitian ini perlu dibatasi untuk 

menghindari kesalah pahaman dan luasnya masalah yang 

akan dibahas, maka dari itu penulis mengambil tema 
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tentang Pengaruh Peran Organisasi Kelompok Tani 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perpektif 

Ekonomi Islam (Studi pada Desa Sukaraja Kecamatan 

Semaka Kabupaten Tanggamus). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang dijelaskan 

sebelumnya maka penelitian ini memusatkan pada suatu 

pokok permasalahan yang berusaha mencari jawaban atas 

pertanyaan yang merumuskan beberapa masalah yaitu :  

1. Apakah peran organisasi kelompok tani dapat berpengaruh 

terhadap kesejahteraan masyarakat Desa Sukaraja 

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus dalam 

perspektif ekonomi islam?  

2. Bagaimana peran organisasi kelompok tani dapat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat Desa 

Sukaraja Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus 

dalam perspektif ekonomi islam? 

 

E. Tujuan Penelitain  

 Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah 

ditetapkan, tujuan penelitian yang    hendak dicapai yaitu 

sebagai berikut :   

1. Untuk mengetahui apakah peran organisasi kelompok tani 

dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

Desa Sukaraja Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus 

dalam perspektif ekonomi islam. 

2. Untuk mengetahui bagaimana peran organisasi kelompok 

tani dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 
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Desa Sukaraja Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus 

dalam perspektif ekonomi islam.  

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis, manfaat tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

    Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan wawasan 

ilmu pengetahuan, pengalaman dan implementasi bagi 

akademis dalam bidang sosial mengenai peran organisasi 

dan pengaruhnya tentang kesejahteraan masyarakat pada 

masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Semaka Kabupaten 

Tanggamus yang terdapat pada perspektif islam. Dan 

khsusnya dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

pada masa yang akan datang untuk meningkatkan 

kemampuan dalam memecahkan masalah.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat Desa sukaraja penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan tentang peran organisasi dan pentingnya 

keberadaan kelompok tani sebagai keberlanjutan 

pembangunan pertanian.  

b. Bagi peneliti penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat kahususnya bagi diri sendiri maupan orang 

lain pada umumnya, sehingga dapat menambah 

referensi bagi peneliti lain.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan tinjauan 

pustaka, terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

“Pengaruh Peran Organisasi Kelompok Tani Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

(Studi Pada Kelompok Tani Desa Sukaraja Kecamatan 

Semaka Kabupaten Tanggamus)”. 

 Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang relevan yang 

bersumber dari Jurnal Internasional yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang dilakukan, sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1: Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan yang 

Bersumber dari Jurnal Nasional 

No. Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Haryadi, Indah 

Nurmayasari, 

Bagem 

Viantimala  

(2019) 

 

Peran kelompok 

tani dan 

pendapatan petani 

ubi kayu di Desa 

Siswo Bangun 

Kecamatan Seputih 

Banyak Kabupaten 

Lampung Tengah. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

bahwa tingkat 

pendapatan  petani 

berpengaruh 

terhadap 

kesejahteraan 

masyarakat.
14

 

2 Nia Wulandari 

Sarangih 

(2022) 

 

Peran Kelompok 

Tani Salam 

meningkatkan 

pendapatan petani 

padi sawah.  

Studi kasus : 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

bahwa organisasi 

Kelompok Tani 

berperan dalam 

peningkatan 

                                                             
14 Haryadi, Indah Nurmayasari, Dan Bagen Viantimala, “Peran Kelompok 

Tani Dan Pendapatan Petani Ubi Kayu Di Desa Siswo Bangun Kecamatan Seputih 

Banyak Kabupaten Lampung Tengah”, Vol.7. No. 4. 2019 
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GAPOKTAN 

Sahabat Tani Desa 

Pulau Gambar 

Kecamatan 

Serbajadi 

Kabupaten 

Serdang Begadai. 

pendapatan petani 

sehingga dapat 

meningkatkan 

kesejahteraan.
15

 

3 Ainol, Iman 

Bukhari  

(2021) 

 

Peran kelompok 

tani dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

masyarakat di 

Desa Karangpranti 

Pajarakan 

Probolinggo. 

Hasil penelitian ini 

menunjukan 

bahwa pembinaan 

dan pendampingan 

terhadap petani 

mampu 

meningkatkan 

kapasitas sumber 

daya manusia.
16

 

4 Rudi 

Hermawan  

(2016) 

 

Peran Gabungan 

Kelompok Tani 

(GAPOKTAN) 

dalam 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga di Desa 

Kulwaru 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa modal dan 

sumber daya 

manusia 

merupakan faktor 

utama dalam 

                                                             
   15 Nia Wulandari Sarangih,” Peran Kelompok Tani 

Salam Meningkatkan Pendapatan Petani Padi Sawah (Studi Kasus : Gapoktan Sahabat 

Tani Desa Pulau Gambar Kecamatan Serbajadi Kabupaten Serdang Begadai)”, Vol.02 

No. 2 2022 
16 Ainol Iman Bukhari,” Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Karangpranti Pajarakan Probolinggo”, Vol 1 No.1 

2021 
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Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon 

Progo. 

peningkatan 

kesejahteraan. 
17

 

5 Nia Kurniasih 

Dan Dewi 

Setia Ningsih 

(2018) 

 

Peran penyuluh 

pertanian dalam 

pemberdayaan 

kelompok tani  

(studi pada kasus 

Kelompok Tani 

Subur di Desa 

Karang Agung 

Kabupaten 

Bulungan ) 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa peran 

penyuluhan dalam 

pemberdayaan 

dapat membantu 

kesejahteraan 

masyarakat tani 

dengan 

memperkaya ilmu 

pengetahuan.
18

 

 

 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu ada 

beberapa penelitian yang sangat penting dijadikan dukungan 

dalam skripsi ini sehingga dapat membantu penulis dalam 

melakukan penelitian. Perbedaan yang dilakukan penelitian 

Nia Wulandari Sarangih pada tahun 2022, ialah membahas  

peran kelompok tani dalam meningkatkan pendapatan petani 

padi sawah (Studi kasus: GAPOKTAN sahabat tani Desa 

Pulau Gambar Kecamatan Serbajadi Kabupaten Serdang 

Begadai) dengan hasil penelitian organisasi kelompok tani 

berperan dalam peningkatan pendapatan petani sehingga 

dapat meningkatkan kesejahteraan. Sedangkan pembahasan 

                                                             
17 Rudi Hermawan,” Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Desa Kulwaru Kecamatan Wates 

Kabupaten Kulon Progo,” Vol.5 No.5 2016 

   18 Nia Kurniasih Dan Dewi Setia Ningsih,” Peran 

Penyuluh Pertanian Dalam Pemberdayaan Kelompok Tani (Studi Pada Kasus 
Kelompok Tani Subur Di Desa Karang Agung Kabupaten Bulungan)”, Vol.1 No.1 

2018 
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pada penelitian ini adalah peran organisasi kelompok tani 

terhadap kesejahteraan masyarakat dalam perspektif ekonomi 

islam (studi pada Desa Sukaraja Kecamatan Semaka 

Kabupaten Tanggamus) dengan pembahasan yang tidak 

hanya berpacu pada pendapatan petani saja tetapi juga pada 

indikator kesehatan,pendidikan, dan pemukiman dan 

dianalisis dalam pespektif ekonomi islam sesuai dengan 

kajian ilmu dari program studi penulis. 

 

H. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan untuk mempermudah dalam 

memahami materi dalam penelitian ini, maka perlu 

dikemukakakn sistematika pembahasan sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal pada skripsi ini berisi tentang halam judul, 

abstrak,halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, 

persembahan, riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar 

tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian utama 

     Dalam bagian utama sekripsi ini terdapat lima bab yaitu 

sebagai berikut : 

     BAB I. Pendahuluan 

A. Penegasan Judul  

B. Latar Belakang Masalah 

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian 

F. Manfaat Penelitian 

G. Kajian Penelitian Yang Relevan 
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H. Metode Penelitian  

I. Sistematika Penlulisan.  

BAB II. Landasan Teori  

A. Manajemen Strategi  

B. Peran 

C. Usaha Tani 

D. Kesejahteraan 

E. Ekonomi Islam  

BAB III. Deskripsi Objek Penelitian 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

B. Penyajian Fakta Dan Data Lapangan 

BAB IV. Analisis Data Penelitian 

A. Analisi Data Penelitian 

B. Temuan Penelitian 

BAB V. Penutup  

A. Kesimpulan 

B. Rekomendasi 

3. Bagian akhir  

     Bagian akhir dalam skripsi ini terdiri dari daftar rujukan dan 

lampiran 
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Bangun, Way Kerap, Sri Purnomo, Sri Kuncoro, Srikaton, 

Pardawaras, Karang Agung, Sidomulyo, Talang Asahan, 

Margomulyo, Sukajaya. 

Secara geografis bahwa wilayah kecamatan semaka ini 

sebagian berada di wilayah perbatasan bukit barisan selatan 

sehingga sangat beragam sektor usahanya. Iklim yang 

berada di kecamatan semaka ialah beriklim tropis, dimana 

wilayah indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan 

sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap pola tanam yang 

ada di wilayah kecamatan semaka.  Kecamatan semaka 

merupakan wilayah yang dikelilingi oleh perkebunan dan 

persawahan, hal ini dimanfaatkan masyarakat untuk 

bercocok tanaman dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian dan Analisis 

1. Analisis Data 

a.  Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data (prasyarat) pada penelitian ini 

digunakan untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas 

kuesioner yang akan digunakan. Jumlah sampel diambil 

untuk uji ini adalah sebesar 30 responden, hal ini sesuai 

pendapat Singarimbun dan Effendi (1995) yang mengatakan 

bahwa jumlah minimal uji coba kuesioner adalah minimal 

30 responden. Dengan jumlah minimal 30 orang maka 

distribusi nilai akan lebih mendekati kurve normal. Pada 

penelitian ini menggunakan 40 orang responden untuk 

melakukan uji validitas dan reliabilitas. 

1). Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

validnya suatu kuisoner (Ghozali, 2018). Instrumen 
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dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambar tentang validitas yang 

dimaksud. Tingkat Kevalidan instrumen penelitian ini 

diketahui melalui uji validitas dengan menggunakan 

program SPSS windows release yang dilakukan terhadap 

kuisoner dengan 17 butir pertanyaan melalui sample uji 

coba validitas instrumen sebanyak 40 orang. Nilai Rtabel 

untuk N=40 dengan df=38 taraf kepercayaan 5% yaitu 

sebesar 0,3120.  

Valid tidaknya instrumen ditentukan dengan cara 

mengkonsultasikan hasil perhitungan korelasi dengan r 

pada taraf kepercayaan 5%. Apabila Rhitung lebih besar 

dari Rtabel, maka instrumen dinyatakan valid dan layak 

digunakan (Ghozali, 2018). 

Berdasarkan hasil kuesioner kepada 40 responden 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 : Variabel Kesejahteraan 

No. Rhitung Rtabel Kriteria 

1 0,757 0,3120 Valid 

2 0,518 0,3120 Valid 

3 0,757 0,3120 Valid 

4 0,643 0,3120 Valid 

5 0,434 0,3120 Valid 

6 0,500 0,3120 Valid 

7 0,728 0,3120 Valid 

8 0,776 0,3120 Valid 
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No. Rhitung Rtabel Kriteria 

9 0,653 0,3120 Valid 

10 0,698 0,3120 Valid 

11 0,747 0,3120 Valid 

12 0,694 0,3120 Valid 

                     Sumber : Data yang diolah 2023 

Tabel 4.2 : Variabel Peran Organisasi 

No. Rhitung Rtabel Kriteria 

1 0,721 0,3120 Valid 

2 0,522 0,3120 Valid 

3 0,673 0,3120 Valid 

4 0,682 0,3120 Valid 

5 0,650 0,3120 Valid 

                     Sumber : Data yang diolah 2023 

Berdasarkan pengujian pada tabel uji validitas 

diatas, diketahui bahwa nilai r hitung dari semua 

indikator variabel lebih besar dari nilai r tabelnya 

(0.3120). Olehkarena itu dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah valid. 

 

2). Uji Reliabilitas 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

adalah tingkat kestabilan suatu alat pengukur dalam 

mengukur suatugejala/kejadian.Suatu  konstruk  

dikatakan  reliabel  jika  memberikan  nilai Cronbach 
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Alpha > 0,6. Adapun hasil uji reliabilitas dalam 

penelitian ini dapatdilihat dalam Tabel 4.3 berikut ini : 

 

  Tabel 4.3 : Hasil Uji Reliabilitas 

No

. 

Variabel Nilai 

Cronbach’s 

Alpha 

Minimal 

Cronbach

’s Alpha 

Kesimpulan 

1 Kesejahter

aan 

0,889 0,600 Reliabel 

2 Peran 

Organisasi 

0,786 0,600 Reliabel 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan pengujian pada uji reliabilitas, diketahui 

bahwa semua variable mempunyai nilai Cronbach 

Alphalebih besar dari 0,600. Maka dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah reliabel. 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Survei untuk kuesioner penelitian ini diwakili oleh 

40 orang responden yakni masyarakat petani yang tergabung 

dalam Organisasi Kelompok Tani di desa Sukaraja 

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus. Total Skor 

sempurna apabila seluruh jawabab responden sangat sejutu 

bernilai 5, yang artinya apabila terdapat 40 responden maka 

total skor sempurna mencapay 200 skor (5 x 40). Distribusi 

jawaban yang diperoleh dari hasil survei kuesioner adalah 

sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 : Hasil Jawaban Kuesioner  

Variabel Indikator Pernyataan Total 

Skor 

Peran 

Organisasi 

Kepuasan 

Saya merasakan 

bangga karena 

termasuk dalam 

organisasi kelompok 

tani 

179 

Meningkatkan 

wawasan dan 

pengetahuan 

Organisasi dapat 

meningkatkan 

wawasan dan 

pengetahuan saya 

169 

Mengatur 

waktu dengan 

baik 

Saya mampu 

mengatur waktu 

dengan baik setelah 

mengikuti organisasi 

173 

Membentuk 

karakter 

seseorang 

Saya dapat 

berkomunikasi 

dengan baik setwlah 

mengikuti organisasi 

178 

Memperluas 

pergaulan 

Dalam mengikuti 

organisasi saya 

mendapatkan banyak 

teman 

179 

Kesejahteraan 

Pendapatan 

Pendapatan yang saya 

dapatkan lebih dari  

Rp. 3.000.000 per 

bulannya 

181 

Pendapatan saya 

sudah cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 

sehari-hari 

172 
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Pendapatan yang saya 

dapatkan sudah pasti 

183 

Perumahan 

Dan 

Pemukiman 

Rumah yang saya 

miliki adalah milik 

saya pribadi 

179 

Rumah yang saya 

tempati memiliki 

lantai kramik 

166 

Kondisi rumah saya 

masih layak pakai 

171 

Pendidikan 

Pendidikan 

menjadikan saya 

menjadi pribadi yang 

lebih baik 

174 

Pendidikan 

mempengaruhi status 

pekerjaan saya 

175 

Kemampuan bekerja 

saya sesuai dengan 

latar pendidikan saya 

169 

Pendidikan tinggi 

membuat saya 

mendapatkan 

pekerjaan tetap 

174 

Kesehatan 

Kondisi keluarga saya 

dalam keadaan sehat 

171 

Saya mampu 

memebayar penuh 

untuk berobat 

169 

Rata-Rata score jawaban 174.2 
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Dari hasil tabulasi tersebut diperoleh hasil rata-rata 

jawaban mencapai 174.2 artinya 87% memperoleh jawaban 

sangat sejutu dari responden. Dan jawaban dengan skor 

tertinggi yakni pada pernyataan bahwa “Pendapatan yang 

saya dapatkan sudah pasti” dengan skor total jawaban 

sebesar 183. Sedangkan skor terendah pada pernyataan 

“Rumah yang saya tempati memiliki lantai kramik” dengan 

total skor 166.  

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

Uji normlitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

dalam seluruh model regresi variabel bebas, variabel 

terikat, atau keduannya mempunyai distribusi data yang 

normal atau tidak. Model regresi yang baik yaitu 

memiliki residual yang terdistribusi normal. Metode 

yang digunakan ialah kolmogorov-smirrnov untuk 

mengetahui normal atau tidaknya data yang digunakan, 

maka ditemukan hasil pengujian normalitas sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.5 : Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.94204292 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .112 

Positive .076 

Negative -.112 

Test Statistic .112 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) nya sebesar 0,200 yang artinya 

data terdistribusi normal. 

 

b) Uji Autokorelasi 

Autukorelasi adalah korelasi atau hubungan 

antara anggota serangkai observasi yang dugunakan 

menurut waktu dan ruang. Uji autokorelasi bertujuan 

untuk  menegtahui apakah dalam model regresi linier ada 

jorelasi antara kesalahan penganggu pada periode 

sebelumnya (t-1). Untuk mendianogsis adanya 
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autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan 

pengujian terhadap nilai uji Durbin Waston (DW) : 

 

         Tabel 4.6 : Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .779
a
 .606 .596 2.98050 1.645 

a. Predictors: (Constant), Peran Organisasi 

b. Dependent Variable: Kesejahteraan 

                  Sumber: Data yang diolah, 2023 

Nilai n =40 dan k=1 maka didapat nilai dL 

sebesar 1,4421 dan  dU sebesar 1,5444. Sedangkan nilai 

dW sebesar 1.645. karena dW (1.645) > dU (1,5444) 

maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 

 

c) Uji Heteroskesadasitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah uji penyimpanan atau 

ketidaksamaan varian kesalahan residual. Dengan tujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 

homoskedastisiitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Pada penelitian ini menggunakan uji 

glejser, berikut hasilnya: 
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  Tabel 4.6 : Uji Heteroskesdasitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.648 3.014  .547 .588 

Peran 

Organisasi 
.034 .137 .041 .251 .803 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

            Sumber: Data yang diolah, 2023 

 

Dari hasil diatas dapat dilihat nilai Sig. dari semua variable > 

dari 0,05 yang artinya data tidak mengandung 

heteroskesdasitas. 

 

4. Uji Hipotesis 

a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada 

hubungan yang signifikan antara variabel-variabel bebas 

peran organisasi terhadap varibel terikat yaitu 

Kesejahteraan. Hasil Uji t dapat dilihat pada tabel berikut 

ini:  
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   Tabel 4.7 : Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.216 5.364  2.091 .043 

Peran 

Organisasi 
1.863 .243 .779 7.651 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

 

          Berdasarkan tabel Persamaan Regresi diatas 

dapat diketahui informasi sebagai berikut : 

1. Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima atau tidak  

pengaruhnya signifikan dari variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya, jika t-hitung>t-tabel, 

maka Ho ditolak atau ada pengaruhnya signifikan 

dari variabel bebas terhadap variabel terikat. (+ dan – 

diabaikan karena uji bersifat 2 sisi). 

2. Tabel dapat dilihat dengan persamaan: 

db = N-k 

db = 40 – 1 = 39 

3. t-tabel (db = 100 taraf kepercayaan 95% (signifikansi 

0,05) adalah 1,68488 

4. t-hitung X1 = 7,651. Oleh karena t-hitung > t-tabel, 

maka Ho ditolak atau peran organisasi secara 

signifikan berpengaruh terhadap kesejahteraan. 

a. Regresi Linier Sederhana 
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Regresi linier sederhana adalah metode statistic yang 

berfungsi untuk menguji sejauh mana hubungan sebab 

dan akibat variabel faktor penyebab terhadap variabel 

akibat. Jika suatu regresi terdistribusi secara normal maka 

pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linier sederhana, dengan model persamaan 

berikut: 

 

Tabel 4.8 : Koefesien Regresi (metode enter) dengan 

Variabel Bebas 

 Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 11.216 5.364  2.091 .043 

Peran 

Organisasi 
1.863 .243 .779 7.651 .000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresinya 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + b x + ℮ 

     = 11,216 + 1,863 X + ℮ 

Dimana : 

Y = Kesejahteraan 

a = konstanta 



 

 
64 

b x = Peran Organisasi 

℮ = Error 

1) Konstanta sebesar 11,216 menyatakan bahwa jika 

peran organisasi konstan, maka kesejahteraan sebesar 

4,988. 

2) Nilai b peran organisasi 1,863 menyatakan bahwa 

jika peran organisasi mengalami kenaikan sebesar 

1%, maka terjadi kenaikan kesejahteraan sebesar 

0,326. 

 

b. Koefesien Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel 

independent peran organisasi terhadap kesejahteraan, 

dilakukan uji koefesien determinasi sebagai berikut: 

        KD = rxy
2
 X 100% 

Keterangan : 

KD = Koefesien Determinasi 

rxy
2 
= Kuadrat koefesien korelasi 

 

           Tabel 4.9 : Nilai Koefesien Regresi Model Summary 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .779
a
 .606 .596 2.98050 

a. Predictors: (Constant), Peran Organisasi 

Sumber: Data yang diolah, 2023 
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Hasil analisis regresi pada tabel diatas dihasilkan 

nilai koefesien determinasi sebesar 0,596. Hal ini berarti 

bahwa 59,6% Kesejahteraan dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas yang digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan sisanya (100% - 59,6% = 40,4%) dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

2. Pembahasan Hasil Penelitian  

Regresi linier sederhana digunakan untuk 

menguji sejauh mana hubungan sebab akibat antar 

variabel terikat dan variabel bebas. Dimana dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh peran organisasi kelompok tani terhadap 

kesejahteraan masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan 

Semaka Kabupaten Tanggamus dan bagaimana pengaruh 

peran organisasi kelompok tani terhadap kesejahteraan 

masyarakat Desa Sukaraja Kecamatan Semaka 

Kabupaten Tanggamus. 

Berikut model analisis regresi linier sederhana :  

Y  = 11,216 + 1,863 X + ℮ 

Dimana : 

Y = Kesejahteraan 

a = konstanta 

b x = Peran Organisasi 

℮ = Error 
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a. Pengaruh Peran Organisasi Kelompok Tani 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Sukaraja Kecamatan Semaka Kabupaten 

Tanggamus Dalam Perspektif Ekonomi Islam  

Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa t-hitung > 

t-tabel, dimana t-hitungnya yaitu: 7,651 dan t-tabelnya 

yaitu: 1,684 maka Ho ditolak atau dengan kata lain 

diperoleh hasil bahwa secara signifikan peran 

organisasi berpengaruh terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Jika kesejahteraan mengalami kenaikan 

sebesar 1%, maka terjadi kenaikan peran organisasi 

sebesar 0,326. Selain itu hasil analisis regresi pada 

tabel diatas dihasilkan nilai koefesien determinasi 

sebesar 0,596 yang berarti bahwa 59,6% peran 

organisasi dapat dipengaruhi oleh variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian, sedangkan sisanya 40,4% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Nia Wulandari Sarangih (2019) 

dan Haryadi, indah nurmayasari, bagem viantimala 

(2019) yang memperoleh hasil bahwa peran organisasi 

kelompok tani serta pendapatan berperan dalam 

peningkatan kesejahteraan petani. Organisasi 

mempunyai dampak yang begitu besar untuk 

kehidupan, dimana dalam sebuah organisasi dapat 

diibaratkan sebagai masyarakat dalam lingkup kecil. 

Dalam sebuah organisasi pasti terdapat masalah yang 

perlu dipecahkan bersama, yaitu sikap saling menjaga 

dan bertanggungjawab terhadap keutuhan anggota 

ataupun mempertahankan sebuah kelompok, 

memberikan gambaran sebuah perjuangan panjang, 

dan ini akan sangat membantu ketika dalam 
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penyelesaian masalah atau memberikan masukan 

kepada masyarakat dalam lingkup yang lebih luas 

Organisasi sendiri memiliki arti sebuah wadah atau 

tempat berkumpulnya sekelompok orang untuk 

bekerjasama secara rasional dan sistematis, terkendali, 

dan terpimpin untuk mencapai tujuan tertentu. Dimana 

setiap organisasi harus memiliki tiga unsur dasar yaitu, 

sekumpulan orang, kerjasama, dan tujuan yang ingin 

dicapai. 

 

b. Organisasi Kelompok Tani Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Sukaraja 

Kecamatan Semaka Kabupaten Tanggamus Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 

Pada statistik deskriptif jawaban responden 

diperoleh hasil bahwa rata-rata jawaban responden 

mencapai 174.2 dari total skor sempurna 200 yang 

artinya 87% responden menjawab sangat setuju atas 

pernyataan yang diajukan. Dan jawaban dengan skor 

tertinggi yakni pada pernyataan bahwa “Pendapatan 

yang saya dapatkan sudah pasti” dengan skor total 

jawaban sebesar 183. Dengan pendapatan yang mereka 

dapatkan sudah pasti dalam setiap panennya maka 

kesejahteraan juga akan di rasakan oleh masyarakat 

yang tergabung didalam kelompok tani. 

Menurut Notowidago (2016) sejahtera adalah 

aman, sentosa dan makmur, selamat (terlepas dari 

segala gangguan kesukaran dan sebagainya). 

Kesejahteraan merupakan salah satu indikator yang 

penting untuk melihat kondisi suatu negara. Hal ini 

dikarenakan bahwa kesejahteraan merupakan bentuk 

realisasi yang diciptakan dari keberhasilan setiap 
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aspek, salah satunya ialah keberhasilan dari aspek 

perekonomian atau finansial.  

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kesejahteraan memiliki empat arti 

yaitu keadaan yang baik, kondisi manusia dimana 

orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam 

keadaan sehat dan damai. Dalam ekonomi sejahtera 

dihubungkan dengan keuntungan benda, dimana 

seorang individu dikatakan sejahtera apabila segala 

kebutuhannya terkait benda primer maupun sekunder 

sudah dapat terpenuhi. 

Kesejahteraan masyarakat salah satunya dapat 

dilihat dari keadaan atau kondisi sosial ekonomi 

keluarga. Kondisi sosial ekonomi yang dilihat dari 

pendapatan memberikan dampak bagi 

kesejahteraan.Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa kesejahteraan merupakan suatu usaha untuk 

meningkatkan taraf hidup atau usaha untuk memenuhi 

segala kebutuhan hidup dari berbagai aspek. Seperti 

aspek ekonomi, spiritual, sosial dan aspek lainnya. 

Sehingga apabila seluruh aspek tersebut sudah 

terpenuhi maka dapat dikatakan bahwa sudah 

tercapainya kejahteraan secara absolut. 

Selain itu masyarakat petani yang tergabung dalam 

kelompok tani dalam menjalankan kegiatannya selalu 

menerapkan prinsip-prinsip islam dalam setiap 

kegiatannya, mereka menanamkan prinsip tauhid 

dimana segala aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

muslim akan sangat terjaga karena ia merasa bahwa 

allah SWT akan selalu melihat apa yang dilakukannya. 

Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-Quran 

tetanang prinsip tauhid dalam menjalankan kegiatan 
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sehari-hari tidak terkecuali Bertani, antara lain surat al-

Ikhlash yang bebunyi : 

                           

              

Artinya : “Katakanlah (Muhammad); Dia-lah Allah, 

yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan yang 

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 

Dia tiada beranak dan tidak pula 

diperanakkan, dan tidak ada seorangpun 

yang setara dengan Dia.” 

 

Dalam konteks berusaha atau bekerja, surah al-

Ikhlash ayat 1-4 dapat memberikan spirit kepada 

seseorang, bahwa segala bentuk usaha yang dilakukan 

manusia harus tetap bergantung kapada Allah. Quraish 

Shihab menyatakan bahwa tauhid mengantar manusia 

dalam kegiatan ekonomi untuk meyakini bahwa 

kekayaan apapun yang dimiliki seseorang adalah milik 

Allah. Keyakinan atau pandangan hidup seperti ini, 

akan membawa pada keyakinan dunia akhirat secara 

simultan dan seimbang, sehingga seorang pengusaha 

tidak mengejar keuntungan materi semata. 

Masyarakat petani yang tergabung dalam kelompok 

tani dalam kesehariannya memegang prinsip bekerja 

dan produktivitas. Dalam ekonomi islam, individu 

dituntut untuk bekerja semaksimal mungkin dengan 

tingkat produksivitas kerja yang tinggi dengan tujuan 

memberikan yang terbaik bagi kemaslahatan umat. 

Hasil pekerjaan ini harus dikonpensasi secara layak 

sesuai dengan standar kehidupan yang layak. Seperti 

yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat Yunus ayat 61: 
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Artinya : “kamu tidak berada dalam suatu keadaan 

dan tidak membaca suatu ayat dari Al Qur’an 

dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, 

melainkan kami menjadi saksi atasmu di 

waktu kamu melakukannya. Tidak luput dari 

pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar 

zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. 

Tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) 

yang lebih besar dari itu, melainkan (semua 

tercatat) dalam kitab yang nyata(lauh 

mahfuzh)” 

 

 Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah 

memberi kabar kepada Nabi Muhammad SAW, bahwa 

sesungguhnya Allah mengetahui semua keadaanya, 

keadaan umatnya dan keadaan sumua makhluk dalam 

setiap saat, setiap menit, dan setiap detik. Dan 

sesungguhnya tidak luput dari pengetahuan dan 

penglihatan-Nya, perbuatan sebesar biji dzarrah yang 

paling kecil dan paling rendah, baik di langit maupun 

di bumi, tidaklah yang lebih kecil maupun yang lebih 

besar darinya, kecuali tercatat dalam kitab yang nyata.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa t-hitung > t-

tabel, dimana t-hitungnya yaitu: 7,651 dan t-tabelnya 

yaitu: 1,684 maka Ho ditolak atau dengan kata lain 

diperoleh hasil bahwa secara signifikan peran organisasi 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Jika 

kesejahteraan mengalami kenaikan sebesar 1%, maka 

terjadi kenaikan peran organisasi sebesar 0,326. Selain 

itu hasil analisis regresi pada tabel diatas dihasilkan nilai 

koefesien determinasi sebesar 0,596 yang berarti bahwa 

59,6% peran organisasi dapat dipengaruhi oleh variabel 

bebas yang digunakan dalam penelitian, sedangkan 

sisanya 40,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

2. Pada statistik deskriptif jawaban responden diperoleh 

hasil bahwa rata-rata jawaban responden mencapai 174.2 

dari total skor sempurna 200 yang artinya 87% 

responden menjawab sangat setuju atas pernyataan yang 

diajukan. Dan jawaban dengan skor tertinggi yakni pada 

pernyataan bahwa “Pendapatan yang saya dapatkan 

sudah pasti” dengan skor total jawaban sebesar 183. 

Dengan pendapatan yang mereka dapatkan sudah pasti 

dalam setiap panennya maka kesejahteraan juga akan di 

rasakan oleh masyarakat yang tergabung didalam 

kelompok tani. 
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B. Rekomendasi 

Saran yang dapat diajukan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Peran organisasi memiliki pengaruh terhadap 

kesejahteraan, maka peran organisasi tetap harus 

dipertahankan dan ditingkatkan. Hal ini demi mencapai 

kesejahteraan masyarakat tani yang maksimal. Karena 

berdasarkan jawaban dari responden didapati pencapaian 

kesejahteraan tertinggi yakni pendapat mereka mengenai 

pendapatan yang mereka dapati sudah pasti sehingga 

mereka merasa aman. Namun dari keseluruhan hasil 

jawaban tersebut diperoleh pendapat dengan skor 

terendah yang artinya tingkat kesejahteraan yang dinilai 

paling rendah berdasarkan hasil jawaban kuesioner yakni 

rumah yang mereka tempati belum seluruhnya memiliki 

lantai kramik. Sehingga peran organisasi tani dapat 

meningkatkan kesejahteraan dalam hal yang terkait 

dengan kesejahteraan tempat tinggal. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel penelitian yang terkait dengan faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat tani. 

Selain itu penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah 

responden penelitian. 
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